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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menjelaskan,menguraikan, serta menganalisis tentang 

pengelolaan zakat pertanian di RT 16 RW 08 Dusun Kosambilempeng Tengah 

Desa Sukatani Kecamatan Cilamaya Wetan Kabupaten Karawang, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Potensi zakat pertanian yang ada di Desa Sukatani Kecamatan Cilamaya Wetan  

cukup besar, karena Desa Sukatani adalah salah satu penghasil padi terbanyak 
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yang ada di Kecamatan Cilamaya Wetan. Luas lahan pertanian yang ada di 

Desa Sukatani adalah 687 Ha areal persawahan. Luas lahan areal persawahan 

menjadikan potensi zakat cukup besar karena hasil setiap panennya adalah ± 5 

ton dari setiap Ha-nya. Hasil dari lahan pertanian yang dipanen setiap hektarnya 

apabila dijumlahkan dengan keseluruhan areal pertanian yang ada di desa ini 

mencapai ± 201.5  ton setiap panennya. Pencaharian Utama Warga RT 16 RW 

08 Dusun Kosambilempeng Tengahmata adalah sebagai petani dan yang 

mempunyai lahan pertanian ±35 Kepala Keluarga (KK) dari 90 Kepala 

Keluarga (KK). 

2. Pelaksanaan  zakat pertanin RT 16 RW 08 Dusun Kosambilempeng Tengah 

Desa Sukatani Kecamatan Cilamaya Wetan  ada sebagian warga yang 

menghitung jumlah nishab zakat pertanian yaitu 5 wasaq atau setara dengan 

653 kg dan ada sebagian warga yang tidak menghitung jumlah nishab karena 

hasil panen yang tidak menentu. Mengenai besar kadar zakat yang dikeluarkan 

warga RT 16 RW 08 Dusun Kosambilempeng Tengah menghtiung besar kadar 

zakat pertanian yaitu 5% dan ada pula sebagian warga yang tidak menghitung 

besar zakat pertanian karena sebagian warga kurang memahami berapa besar 

kadar zakat dan tidak mengerti cara penghitungan zakat pertanian tersebut. 

Pelaksanaan zakat pertanian yang ada di warga RT 16 RW 08 Dusun 

Kosambilempeng Tengah lebih mengutamakan memberikan zakatnya kepada 

fakir miskin karena mereka sangat membutuhkannya dan bisa mensejahterakan 

dan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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B. SARAN 

Untuk meningkatkan pengetahuan para petani  di Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang terhadap penerapan zakat terhadap madu yang mereka peroleh, 

maka penulis memberikan saran, baik kepada para peternak lebah yang bertindak 

sebagai muzakki atau kepada para institusi terkait: 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan para peternak lebah di RT 16 RW 08 Dusun 

Kosambilempeng Tengah Desa Sukatani Kecamatan Cilamaya Wetan 

Kabupaten Karawang terhadap penerapan zakat pertanian yang diperoleh 

hendaknya diadakan sosialisasi kepada para petani terhadap perhitungan zakat 

yang harus dikeluarkan agar sesuai dengan ketentuan syar’i.  

2. Menumbuhkan kesadaran kepada para petani akan pentingnya mengeluarkan 

zakat apabila padi yang dihasilkan sudah mencapai batas minimal zakat 

(nishab). 


